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Penelitain ini dilatarbelakangi adanya ketidak jelasan dalam penentuan tarif
atau fee pada agen BRILink di desa Aryojeding Tulungagung. Kegiatan upah
mengupah pada umumnya yang sering didengar yaitu upah jasa, memang hal itu
juga salah satu bentuk upah yang ada dalam kegiatan sehari-hari. Upah merupakan
hal yang paling utama dalam ketenagakerjaan, karena tujuan orang bekerja adalah
untuk mendapatkan upah yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tujuan utama dari agen BRILink adalah untuk memberikan pelayanan
perbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh Bank secara
administratif (unbanked atau unbankable).

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
penetapan biaya pada Agen BRI Bima Link Desa Aryojeding Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaiama tinjauan hukum islam terhadap
penetapan biaya pada Agen BRI Bima Link Desa Aryojeding Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung?.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
peneltian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode pengolahan data yakni data
collecting, data display, dan data konklusi. Kemudian pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tarif yang ditetapkan oleh
pihak bank kepada setiap agen sudah ditetapkan sesuai standar oleh pihak BRI.
Konsep BRI dengan agen BIMALIink yaitu sharing fee, bank BRI dan agen akan
mendapatkan bagian yaitu 50%:50%, yaitu dari fee sebesar 3000 dimana sebesar
1500 untuk bank BRI dan 1500 dikembalikan untuk agen BIMALink. Kemudian
untuk penetapan fee dari BIMALink kepada nasabah ditentukan oleh pihak
BIMAL.ink sendiri disamping penghasilan dari sharing fee dari BRI. Misalnya agen
BIMALink menetapkan fee sebesar 5000 dengan perincian 3000 untuk pihak BRI
yang dibagi 50%:50% menjadi 1500 dan sisa 2000 untuk pendapatan bersih dari
agen BIMAL.ink. Penghasilan agen BIMALIink juga tergantung dari hasil transaksi,
semakin transaksinya banyak juga semakin banyak pula penghasilan BIMALIink.
2) Tinjauan hukum islam menurut fikih muamalah terhadap penetapan fee di agen
BIMALIink kepada nasabah Dapat dikategorikan sebagai ujrah dalam akad ijarah
di Figh Muamalah. Ada timbal balik jasa dan besaran fee yang diberikan agen
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dengan nasabah BIMALIink. Jadi kegiatan BIMALink seperti transfer, beli pulsa,
biaya listrik itu sifatnya ujroh/ upah itu merupakan pelayanan yang berhak

mendapatkan imbal balik berupa upah, sehingga upah tersebut tidak dikategorikan
sebagai riba.
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This research is motivated by the lack of clarity in determining rates or fees
for BRILink agents in the village of Aryojeding Tulungagung. Wages wage
activities in general that are often heard of, namely wages for services, indeed this
is also a form of wages that exist in daily activities. Wages are the most important
thing in employment, because the purpose of working is to get wages that will be
used to meet their needs. The main objective of BRILink agents is to provide
banking services, especially to people who have not been served by the Bank
administratively (unbanked or unbankable).

The focus of the research in this study are: 1) What is the practice of setting
fees for BRI Bima Link Agents in Aryojeding Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency? 2) What is the review of Islamic law regarding the
determination of fees at the BRI Bima Link Agent, Aryojeding Village, Rejotangan
District, Tulungagung Regency?

The research method used by researchers is a qualitative method and a type
of field research. Data collection techniques used in this study were observation,
interviews, and documentation. In this study, researchers will use data processing
methods, namely collecting data, display data, and conclusive data. Then checking
the validity of the data in this study by extending participation, observation
persistence, and triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The rates set by the bank for each
agent have been set according to standards by BRI. The BRI concept with
BIMALIink agents is a sharing fee, BRI banks and agents will get a share of
50%:50%, that is, from a fee of 3000 of which 1500 is for BRI banks and 1500 is
returned to BIMALInk agents. Then for the determination of fees from BIMALink
to customers it is determined by BIMALInk itself in addition to income from
sharing fees from BRI. For example, a BIMALIink agent sets a fee of 5000 with
details of 3000 for BRI which is divided 50%: 50% to 1500 and the remaining 2000
for net income from BIMALIink agents. The income of BIMALIink agents also
depends on the results of transactions, the more transactions there are, the more
BIMALink income will be. 2) Review of Islamic law according to muamalah figh
regarding the determination of fees at BIMALInk agents for customers. It can be
categorized as ujrah in an ijarah contract at Figh Muamalah. There is a reciprocity
of services and the amount of fees provided by agents and BIMALink customers.
So BIMALInk activities such as transfers, buying credit, electricity costs are
ujroh/wages are services that are entitled to return in the form of wages, so these
wages are not categorized as usury.
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